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Abstrak

Telah dilakukan penelitian mengenai identifikasi senyawa metabolit sekunder pada tanaman daun afrika
(Vernonia amygdalina Del) dan daun aibubur (Eucalyptus populus) asal pulau Timor. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang terkandung dengan
metode ekstraksi menggunakan pelarut metanol dan etanol yang dilakukan secara maserasi selama 1x4
jam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstraksi secara dingin dan identifikasi secara
kualitatif menggunakan pereaksi kimia. Ekstrak yang diperoleh kemudian dipekatkan menggunakan
evaporator. Hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder pada ekstrak metanol daun afrika dan ekstrak
etanol daun aibubur menjukan bahwa ekstrak metanol daun afrika mengandung 4 senyawa metabolit
sekunder yakni flavonoid, saponin, tannin dan fenol. Sedangkan ekstrak etanol daun aibubur terdapat 3
senyawa metabolit sekunder yakni flavonoid, tannin dan fenol. Kedua ekstrak sama-sama tidak
mengandung senyawa streroid/triterpenoid

Kata Kunci: Daun afrika, daun aibubur, metabolit sekunder, pulau Timor

PENDAHULUAN
Indonesia diberkahi dengan kekayaan hayati luar biasa, menjadikannya salah satu negara
dengan keanekaragaman flora dan fauna terkaya di dunia. Kekayaan ini tidak hanya terbatas pada
keindahan alamnya, tetapi juga pada potensi sumber daya alam hayati yang terkandung di dalamnya
(Ayuchecaria et al., 2020). Beragam spesies tumbuhan, hewan dan mikroorganisme yang mendiami
daratan dan lautan Indonesia memiliki kemampuan menghasilkan bahan kimia dalam jumlah yang luar
biasa. Keanekaragaman hayati ini bagaikan harta karun tersembunyi yang menyimpan potensi untuk
diolah menjadi berbagai bahan kimia bermanfaat (Tando, 2018). Sejak dulu, tumbuhan telah menjadi
sumber obat alami untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Di era modern, tren "kembali ke alam"
mendorong penggunaan obat tradisional dari tumbuhan karena kepercayaan akan khasiat dan
kelebihannya dibandingkan obat kimia yang memiliki efek samping yang beragam, mulai dari ringan
hingga serius (Salim et al., 2022). Masyarakat Nusa Tenggara Timur khususnya masyarakat Timor
sudah sejak lama menggunakan tumbuhan endemik sebagai obat-obatan tradisional dalam
menyembuhkan berbagai macam jenis penyakit. Akan tetapi masyarakat Timor tidak mengetahui
kandungan kimia dari tumbuhan yang digunakan dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit.
Tumbuhan yang sering digunakan oleh Masyarakat Timor dalam mengobati berbagai penyakit adalah
tanaman Daun Afrika (Vernonia amygdalina Del) dan tanaman Aibubur (Eucalyptus populus).
Tanaman daun afrika dengan nama latin Vernonia amygdalina Del merupakan tumbuhan perdu
yang dikenal dengan sebutan daun pahit karena rasa daunnya yang pahit. Tanaman ini banyak digunakan
sebagai sayuran hijau atau sebagai ramuan untuk mengobati penyakit malaria dan diabetes. Dalam
pengobatan tradisional, tanaman ini juga digunakan sebagai obat cacing, antimalaria, pencahar, penurun
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panas dan pengobatan luka (Mashunah et al., 2020). Sedangkan tanaman aibubur (Eucalyptus populus)
adalah salah satu tumbuhan Tingkat tinggi yang hidup subur di daerah tropis seperti Indonesia. Di Nusa
Tenggara Timur kedua tanaman ini sering digunakan dalam pengobatan tradisional seperti
menyembuhkan luka, penyakit kulit dan penyakit asam lambung. Penelitian mengenai identifikasi
kandungan kimia dari tanaman daun afrika sudah pernah dilakukan seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh Fatima dan Sundu menggunakan pelarut N-Heksan diperoleh kandungan kimia berupa
senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tannin, steroid (triterpenoid) dan saponin
(Fatimah & Sundu, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Esati et al., (2021) mengidentifikasi senyawa
metabolit sekunder daun afrika menggunakan metode ekstrasi secara maserasi memperoleh senyawa
flavonoid jenis flavon dan flavonol. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Nadhira et al., (2019)
mempeoleh senyawa metabolit sekunder flavonoid, saponin, seskuiterpen, dan steroid dari ekstrak
metanol daun afrika. Sedangkan penelitian mengenai identifikasi kandungan kimia dari tanaman aibubur
(Eucalyptus populus) belum pernah dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui kandungan kimia yang ada pada aibubur (Eucalyptus populus) menggunakan pelarut
etanol dan identifikasi kandungan kimia karena belum pernah dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan informasi dasar mengenai pemanfaatan senyawa metabolit sekunder dari daun aibubur
(Eucalyptus populus) sebagai bahan dasar dalam dunia kesehatan.

METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tabung reaksi, gelas kimia, pipet tetes, kaca arloji,
gelas ukur, water bat, spatula, timbangan dan wadah maserasi. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari tanaman daun afrika dan tanaman aibubur sebagai sampel, bubuk
magnesium, larutan FeCls, HCI Pekat, H.SO, pekat, metanol, etanol dan akuades.

2.2 Preparasi Sampel

Bagian daun muda tanaman daun afrika dan daun tanaman aibubur diambil dan dipotong kecil-kecil
dengan ukuran = 3 cm, kemudian dikeringanginkan diruang terbuka secara terpisah selama 3 hari untuk
mengurangi kadar air. Sampel yang sudah kering selanjutnya akan digunakan pada proses maserasi (Elu
et al., 2023).

2.3 Ekstraksi Secara Maserasi

Kedua sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditimbang secara terpisah masing-masing 250 g lalu
dimasukan kedalam wadah maserasi yang berbeda dan diberi label. Wadah maserasi yang berisi simplisa
daun afrika ditambahkan 1000 mL metanol sedangkan wadah maserasi yang berisi simplisa daun
aibubur ditambahkan 1000 mL etanol. Keduanya kemudian didiamkan selama 1x24 jam. Filtrat yang
diperoleh dipisahkan pelarut menggunakan rotary evaporator untuk memperoleh ekstrak kasar (Obenu
etal., 2022)

2.4 Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol Daun Afrika dan Ekstrak Etanol Daun Aibubur
Analisis fitokimia dikembangkan dari penelitian yang dilakukan oleh Ikalinus dkk (Ikalinus et al., 2015)
1. Uji Flavonoid
Masing-masing ekstrak diteteskan diatas kaca arloji sebanyak 5 tetes dan ditambahkan 3 tetes HCI
37%, kemudian ditambahkan dengan sedikit bubuk mg. Hasil positif ditandai dengan adanya
perubahan warna menjadi kuning.
2. Uji Saponin
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Masing-masing sampel diukur sebanyak 1 mL kemudian ditambahkan dengan 5 mL air panas, filtrat
selanjutnya di gojok dan didiamkan selama 15 menit. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya
busa yang stabil.

3. Uji Tanin
Masing-masing sampel diambil sebanyak 5 tetes dan diteteskan ke dalam kaca arloji dan
ditambahkan 3 tetes larutan FeCls 1%. Hasil positif ditandai dengan adanya perubahan warna
menjadi coklat kehijauan atau biru.

4. Uji Fenol
Masing-masing sampel diambil sebanyak 0,1 g dan diekstrak menggunakan metanol. Larutan yang
dihasilkan diambil sebanyak 3 tetes dan diteteskan ke dalam kaca arloji kemudian ditambahkan 3
tetes larutan FeCls 15%. Hasil positif ditandai dengan adanya perubahan warna hijau kebiruan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Ekstraksi Secara Maserasi

Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan kelarutannya. Ekstraksi dilakukan
dengan cara perendaman. Perendaman dilakukan 1x24 jam dengan tujuan untuk mengoptimalkan proses
ekstraksi perendaman dalam mengikat senyawa-senyawa yang ada pada sampel (Elu et al., 2023).
Senyawa yang terkandung dalam sampel telah terekstraksi ditandai dengan perubahan wakrna pelarut
yang awalnya bening (tidak berwarna) menjadi warna hijau. Hasil ekstraksi ditunjukan pada Gambar
1.

Gambar 1. Hasil Ekstraksi.

3.2 Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder yang
terdapat pada ekstrak metanol daun afrika dan ekstrak etanol daun aibubur:

1. Uji Saponin

Identifikasi saponin dalam ekstrak metanol daun afrika dan ekstrak etanol daun aibubur dilakukan
dengan uji busa. Dalam uji busa, air suling digunakan sebagai pelarut dan asam klorida pekat sebagai
reagen. Simplisia dikocok dalam air suling, terbentuk busa stabil setinggi 1-3 cm selama 30 detik,
dan busa tidak hilang setelah ditambahkan asam klorida pekat. Busa yang dihasilkan disebabkan
karena senyawa saponin mempunyai sifat fisik yaitu mudah larut dalam air dan berbusa bila
dikocok, karena saponin merupakan senyawa permukaan yang mudah dikenali dari kemampuan
berbusanya (Bintoro et al., 2017). Hasil analisis ditunjukan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Uji Saponin; (A) Ekstrak Metanol Daun Afrika, (B) Ekstrak Etanol Daun
Aibubur

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun aibubur (Gambar 4B) tidak
mengandung senyawa metabolit sekunder karena tidak terbentuk busa pada saat pengujian.
Sedangkan ekstrak metanol daun afrika (Gambar 4A) positif mengandung senyawa metabolit
sekunder jenis saponin yang ditandai dengan adanya busa pada saat pengujian. Busa yang timbul
pada saat analisis menunjukkan adanya glikosida yang mempunyai kemampuan membentuk busa
dalam air, yang dihidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya. Saponin memiliki sifat amfifilik,
yang memungkinkan mereka membentuk busa stabil ketika dikocok dengan air. Busa ini relatif
stabil dan tidak mudah pecah (Nugrahani et al., 2016). Reaksi yang terjadi pada saat pengujian

saponin ditunjukan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Reaksi Hidrolisis Saponin dalam Air (Nugrahani et al., 2016).

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Esati et al., (2021) yang memperoleh
senyawa metabolit sekunder saponin dari ekstrak etil asetat ekstrak daun afrika (Vernonia
amygdalina Del.) dan penelitian yang dilakukan oleh Fatimah & Sundu, (2020) dari ekstrak fraksi
N-heksan daun afrika serta penelit yang dilakukan oleh Kharimah et al., (2016).

Uji Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa fenolik yang banyak ditemukan pada jaringan tanaman. Pada uji
flavonoid, pelarut Mg dan HCI digunakan untuk mereduksi inti benzopyrone pada struktur flavonoid
sehingga membentuk garam flavilat (Elu et al., 2023). Hasil uji flavonoid terhadap ekstrak metanol
daun afrika dan ekstrak etanol daun aibubur masing-masing sampel menunjukkan hasil yang positif.
Hal ini dikarenakan hasil analisis menunjukkan warna orange/jingga pada saat ekstrak ditambahkan
HCI dan bubuk magnesium. Hasil yang diperoleh sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kharimah et al., (2016), dan Fatimah & Sundu, (2020) yang memperoleh senyawa flavonoid dari
ekstrak daun afrika yang ditandai dengan adanya perubahan warna menjadi orange/jingga.

Hasil uji ditunjukan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Uji Flavonoid; (A) Ekstrak Metanol Daun Afrika; (B) Ekstrak Etanol Daun
Aibubur

Reaksi yang terjadi pada saat uji flavonoid dijelaskan pada Gambar 3.

O—GLUKOSA o
OH

oH  o-Md

Gambar 3. Reaksi Flavonoid dengan HCI dan Logam Magnesium (Nugrahani et al., 2016).

3. Uji Tanin
Identifikasi senyawa tanin pada ekstrak metanol daun afrika dan ekstrak etanol daun aibubur
dilakukan dengan menggunakan uji reaksi warna yang dilakukan dengan menambahkan FeCl; 1%.
Jika uji reaksi warna terjadi warna biru atau hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin. Senyawa
tanin merupakan senyawa polar karena adanya gugus OH, sehingga jika ditambahkan FeCl; 1%
pada sampel akan terjadi perubahan warna seperti biru tua atau hitam kehijauan yang menandakan
adanya senyawa tanin. Senyawa tanin dengan FeCls terhidrolisis membentuk warna biru kehitaman
(Sulistyarini et al., 2019). Selain itu penambahan FeCl; pada ekstrak akan dapat membentuk
senyawa kompleks dengan ion Fes* (Ningsih et al., 2020). Hasil uji tanin dengan FeCls menunjukkan
tanin positif karena hasil yang diperoleh berwarna hijau kehitaman. Hasil analisis ditunjukan pada

Gambar 6.

Gambar 6. Hasil Uji Tanin; (A) Ekstrak Metanol Daun Afrika, (B) Ekstrak Etanol Daun Aibubur.

Reaksi yang terjadi antara senyawa tanin dengan pereaksi FeCls ditunjukan pada Gambar 7.

Tanin + Fe3* Besi-Polifenol
Gambar 7. Reaksi antara Tanin dan FeClz (Noviyanty et al., 2020).
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4. Uji Fenol
Identifikasi senyawa tanin pada ekstrak metanol daun afrika dan ekstrak etanol daun aibubur
dilakukan dengan menggunakan uji reaksi warna yang dilakukan dengan menambahkan FeCl; 5%.
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa kedua ekstrak benar-benar mengandung senyawa fenol yang
ditandai dengan adanya perubahan warna ekstrak menjadi hijau kehitaman dan hitam pekat. Hasil
analisis ditunjukan pada Gambar 8.

Gambar 8. Hasil Uji Fenol; (A) Ekstrak Metanol Daun Afrika, (B) Ekstrak Etanol Daun Aibubur.

5. Uji Steroid/Triterpenoid
Pada uji identifikasi senyawa metabolit sekunder jenis steroid/triterpenoid menjukan bahwa ekstrak
metanol daun afrika dan ekstrak etanol daun aibubur negatif tidak mengandung senyawa steroid.
Hal ini ditunjukan tidak ada perubahan warna hijau-biru maupun merah-ungu. Hasil analisis
ditunjukan pada Gambar 9.

5

Gambar 9. Hasil Uji Steroid/triterpenoid.

KESIMPULAN

Hasil identifikasi secara kualitatif senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak metanol daun
afrika dan ekstrak etanol daun aibubur menjukan bahwa ekstrak metanol daun afrika mengandung 4
senyawa metabolit sekunder yakni flavonoid, saponin, tannin dan fenol. Sedangkan ekstrak etanol daun
aibubur terdapat 3 senyawa metabolit sekunder yakni flavonoid, tannin dan fenol. Kedua ekstrak sama-
sama tidak mengandung senyawa steroid/triterpenoid berdasarkan analisis kualitatif.

SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini dapat disarankan pada peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian mengenai identifikasi secara kuantitatif terhadap ekstrak metanol daun afrika dan
ekstrak etanol daun aibubur serta pengaplikasian terhadap uji aktivitas.
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